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DOSEN 

1. Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan 
tugas utama mentransformasikan, mengembangkan dan 
menyebarkanluaskan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
melalui Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (Pasal 1, UU Dikti 12/2012) 

2. Tugas utama dosen adalah 
melaksanakan tridharma 
perguruan tinggi dengan 
beban kerja paling sedikit 
sepadan dengan 12 (dua belas) 
sks dan paling banyak 16 (enam 
belas) sks pada setiap semester 
sesuai dengan kualifikasi 
akademik.  

3. Sedangkan profesor/guru 
besar adalah dosen dengan 
jabatan akademik tertinggi 
pada satuan pendidikan tinggi 
dan mempunyai tugas khusus 
menulis buku dan karya ilmiah 
serta menyebar  luaskan 
gagasannya untuk 
mencerahkan masyarakat. 

5. UU no 14 th 2005 ttg  Guru 
dan Dosen : Pasal 48  
 (1) Status dosen terdiri atas 
dosen tetap dan dosen tidak 
tetap.  

4. Dosen secara perorangan atau berkelompok wajib menulis buku ajar atau buku teks yang 
diterbitkan oleh Perguruan Tinggi dan/atau publikasi ilmiah sebagai salah satu sumber belajar 
dan untuk pengembanan budaya akademik serta pembudayaan kegiatan baca tulis bagi Sivitas 
Akademika (UU Dikti 12/2012, Pasal 12, ayat 3) 

6. Dosen tetap adalah dosen 
yang bekerja penuh  
waktu yang berstatus 
sebagai tenaga pendidik  
tetap pada satuan 
pendidikan tinggi tertentu.  

7. Dosen Tetap diberi NIDN dan 
Dosen Tidak Tetap diberi NUPN 
 



 

 

DOSEN 

PENGABDIAN 
PADA 

MASYARAKAT 

1. Dharma pendidikan dan pengajaran 
akan menghasilkan problematik dan konsep 
-konsep yang dapat menggerakkan 
penelitian untuk menghasilkan   
publikasi ilmiah, 

3. Hasil penelitian dan 
publikasi akan menghasilkan bahan 

pengajaran yang terbaharui terus 
menerus dan  mutakhir. 

4. Di pihak lain hasil 
dharma penelitian akan 

dapat diaplikasikan  
dalam dharma 

pengabdian kepada 
masyarakat serta 

 berlaku sebaliknya, 

5. hasil dharma 
pengabdian 

kepada masyarakat 
akan memberikan 

inspirasi dan gagasan 
dalam penelitian 

2. sebaliknya  dr penelitian 
dan publikasi ilmiah  
akan memperkaya  & 
memperbaharui 
khasanah ilmu untuk 
digunakan dalam 
pendidikan dan  
pengajaran 

6. Dengan demikian tampak  dengan jelas bahwa dharma  penelitian 
dapat memberikan  Sumbangan cukup besar pada  dharma yang lain. 
Pendidikan, Penelitian dan pengabdian pada Masyarakat adalah satu 
kesatuan  yg  tdk dpt dipisahkan 

7. Oleh karena itu, tidak 
berlebihan jika prestasi 
seorang dosen dalam  
penelitian dan publikasi 
menjadi tolok ukur utama 
yang menggambarkan 
profesionalisme dosen 
sebagai ilmuwan. 

TUGAS UTAMA DOSEN DALAM MELAKSANAKAN  TRIDHARMA PERGURUAN TINGGI 



PEMBUDAYAAN MELALUI PUBLIKASI ILMIAH 

Budaya yang 
dibentuk melaui 
publikasi karya 

ilmiah  

Budaya 
Baca 

Budaya 
Tulis 

Budaya Jujur 
(Tidak Plagiat) 

Budaya 
Berbagi 

Budaya 
menghargai 
orang lain 

Budaya 
Analitis 

REMPUGNAS 2012 



SASARAN DAN MANFAAT PUBLIKASI ILMIAH 

PUBLIKASI 
KARYA 
ILMIAH 

MAHASISWA 

DOSEN 

PERGURUAN 
TINGGI 

NEGARA 

- Mampu membaca  karya ilmiah 
- Mampu menulis karya ilmiah 
  (analitis) 
- Mengenali jurnal ilmiah untuk 
   mencari rujukan 

-Memudahkan tanggung 
jawab terhadap keaslian 
karya bimbingannya 

-Memudahkan pemenuhan 
angka kredit 

-  Memudahkan   menjalankan 
perannya  

-  Menyemarakkan kehidupan 
kampus 

-  Meningkatkan reputasi PT 

- Meningkatkan reputasi negara 

REMPUGNAS 2012 



DATA DOSEN TETAP UNIV TELKOM 
BERDASARKAN PENDIDIKAN 

http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjenjtetap/NUQ5Q0I2MzMtMzJDQi00RERGLTkzMUYtOUMzNUJGNzNDN0Y2/1 

NO Kode Lembaga 

Pendidikan 

Jumlah 
S1 S2 S3 Tanpa Jenjang 

50 41054 Universitas Nahdlatul Ulama Cirebon  1 15 0 23 39 

51 41055 Universitas Banten Jaya  1 31 0 2 34 

52 41056 Universitas Surya Bogor  1 26 9 3 39 

53 41057 Universitas Telkom  65 460 50 68 643 

54 41058 Universitas Lintas Internasional Indonesia  0 0 0 1 1 

55 41059 Universitas Islam Al-Ihya Kuningan  0 0 0 0 0 

56 41060 Universitas Buddhi Dharma  28 54 0 0 82 

57 42001 Institut Manajemen Koperasi Indonesia  1 26 10 0 37 

58 42002 Institut Teknologi Nasional Bandung  14 170 28 2 215 

http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjenjtetap/MDQxMDU0/0/1
http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjenjtetap/MDQxMDU1/0/1
http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjenjtetap/MDQxMDU2/0/1
http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjenjtetap/MDQxMDU3/0/1
http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjenjtetap/MDQxMDU4/0/1
http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjenjtetap/MDQxMDU5/0/1
http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjenjtetap/MDQxMDU5/0/1
http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjenjtetap/MDQxMDU5/0/1
http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjenjtetap/MDQxMDYw/0/1
http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjenjtetap/MDQyMDAx/0/1
http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjenjtetap/MDQyMDAy/0/1


DATA DOSEN TETAP UNIV TELKOM 
BERDASARKAN JABATAN AKADEMIK 
http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjabfung/NUQ5Q0I2MzMtMzJDQi00RERGLTkzMUYtOUMzNUJGNzNDN0Y2/1 

Kode Lembaga 

JABATAN AKADEMIK (DOSEN TETAP*) 

Jumlah 
Asisten Ahli Lektor Lektor Kepala Profesor Tanpa Jabatan 

41053 Universitas Pembangunan Jaya Tangerang  14 3 0 0 45 62 

41054 Universitas Nahdlatul Ulama Cirebon  0 0 0 0 39 39 

41055 Universitas Banten Jaya  12 5 0 0 17 34 

41056 Universitas Surya Bogor  2 5 0 0 32 39 

41057 Universitas Telkom  202 117 20 1 303 643 

41058 Universitas Lintas Internasional Indonesia  0 0 0 0 1 1 

41059 Universitas Islam Al-Ihya Kuningan  0 0 0 0 0 0 

41060 Universitas Buddhi Dharma  21 16 4 0 41 82 

                

http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjabfung/MDQxMDUz/0/1
http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjabfung/MDQxMDU0/0/1
http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjabfung/MDQxMDU1/0/1
http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjabfung/MDQxMDU2/0/1
http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjabfung/MDQxMDU3/0/1
http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjabfung/MDQxMDU4/0/1
http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjabfung/MDQxMDU5/0/1
http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjabfung/MDQxMDU5/0/1
http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjabfung/MDQxMDU5/0/1
http://forlap.dikti.go.id/dosen/homerekapjabfung/MDQxMDYw/0/1


N I D N 
(Nomor Urut Dosen Nasional) 



 
 
 
 

1 

Pengakuan sebagai dosen Tetap, baru dapat diperoleh, 
apabila dosen tersebut telah memiliki :  
Nomor Induk Dosen Nasional (NIDN). 

2 

3 

NIDN merupakan identitas dosen Tetap di Indonesia yang 
wajib dimiliki oleh Dosen Tetap Perguruan Tinggi Negeri 
maupun Dosen Tetap  Perguruan Tinggi Swasta 

NIDN juga menjadi identitas untuk segala urusan 
yang menyangkut dosen. (Jafung, Beasiswa, Serdos, 
Hibah Penelitian dll) 

Nomor Induk Dosen Nasional 

Persyaratan pengajuan, perubahan NIDN di laman http://forlap.dikti.go.id/ 





DASAR HUKUM 



Dasar  Hukum 
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional; 

2. Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor 14 Tahun 2005 tentang  Guru dan Dosen; 

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  Nomor 37 Tahun 2009 tentang  Dosen.  

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 
Tahun 2013     sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 46 Tahun 2013 tentang Perubahan atas 
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 
Tahun 2013  tentang Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya; 

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi; 

7. Peraturan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dan Kepala 
Badan Kepegawaian Negara Nomor 4/VIII/PB/2014 dan Nomor 24 Tahun 2014 tentang 
Ketentuan Pelaksanaan Jabatan Fungsional Dosen dan Angka Kreditnya. 

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 92 Tahun 2014 
tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Dosen dan 
Angka Kreditnya. 

9. Pedoman Operasional Penilaian Angka Kredit Kenaikan Pangkat/Jabatan Akademik 
Dosen  Tahun 2014 



Dasar Hukum 
 

Dalam UU Nomor 12 Tahun 2012,  tentang Pendidikan Tinggi,   Pasal 1 butir 2  : 

 

Perguruan Tinggi (PT) sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional diharapkan 
mempunyai  peran penting dan strategis untuk mencapai tujuan pendidikan.  

Pendidikan Tinggi mempunyai fungsi :  
a) Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa;  

b) Mengembangkan Sivitas Akademika yang inovatif, responsif, kreatif, terampil, 
berdaya saing, dan kooperatif melalui pelaksanaan Tridharma; dan 

c) Mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dengan memperhatikan dan 
menerapkan nilai Humaniora. 

 

 Tridharma Perguruan Tinggi yang selanjutnya  disebut Tridharma 

adalah kewajiban Perguruan  Tinggi untuk menyelenggarakan Pendidikan,  penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat.  
 



Bab I Ketentuan Umum, Pasal 1 

• Jabatan fungsional dosen selanjutnya disebut jabatan akademik 
dosen adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung jawab, 
wewenang dan hak seseorang dosen dalam suatu satuan pendidikan 
tinggi yang dalam pelaksanaannya didasarkan pada keahlian tertentu 
serta bersifat mandiri.  

 

• Angka kredit adalah satuan nilai dari butir kegiatan dan atau 
akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh seorang 
dosen dalam rangka pembinaan karier kepangkatan dan jabatan 

 

• Tim Penilai Jabatan Akademik Dosen adalah tim yang dibentuk dan 
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan bertugas menilai 
prestasi kerja Jabatan Akademi Dosen. 

 

 

 

PERMENPAN & REFORMASI - BIROKRASI 

NOMOR 17 TAHUN 2013 

TENTANG 

JABATAN FUNGSIONAL DOSEN DAN ANGKA KREDITNYA 



JENJANG JABATAN AKADEMIK 
DOSEN 



JENJANG JABATAN AKADEMIK DOSEN 

ASISTEN AHLI 

LEKTOR 

LEKTOR KEPALA 

GURU BESAR 

Untuk kenaikan jabatan akademi dosen Angka Kredit  sangat penting bagi jenjang karir 
para dosen, karena dengan angka kredit , para dosen bisa naik pangkat, mendapatkan 
tunjangan dan sertifikasi dosen serta menjadikan anda sebagai dosen professional. 

150 KUM 

200 KUM 
300 KUM 

400 KUM 
550 KUM 
700 KUM 

   850 KUM 
1050  KUM 

. 



 
 

ASISTEN AHLI 

LEKTOR 

LEKTOR KEPALA 

GURU BESAR 

150 KUM, 

200 KUM, 

300 KUM, 

400 KUM,  

550 KUM, 

700 KUM, 

   850 KUM, 

1050  KUM, 

. 

Penata Muda Tk I , Gol. III-b 

Penata  , Gol. III-c 

Penata  Tk I , Gol. III-d 

Pembina, Gol. IV-a 

Pembina Tk I , Gol. IV-b 

Pembina Utama Muda , Gol. IV-c 

Pemb. UM, Gol. IV-d 

Pemb. UT, Gol. IV-e 

NAMA JENJANG JABATAN AKADEMIK DOSEN, 

ANGKA KREDIT, PANGKAT DAN GOLONGAN 



No Jabatan Fungsional KUM PANGKAT GOL 

NAMA JABATAN FUNGSIONAL DOSEN, ANGKA KREDIT,  
PANGKAT, dan GOLONGAN  

 

1. Asisten Ahli 150 Penata Muda TKt.  I III / b 

2. Lektor  200 Penata III / c 

3. Lektor  300 Penata Tingkat I III / d 

4. Lektor  Kepala 400 Pembina IV / a 

5. Lektor  Kepala 550 Pembina Tingkat I IV / b 

6. Lektor  Kepala 700 Pembina Utama Muda IV / c 

7. Guru Besar / Prof. 850 Pembina Utama Madya IV / d 

8. Guru Besar / Prof. 1050 Pembina Utama IV /e 



UNSUR UTAMA 
Pendidikan (IJAZAH  S-2 ) 150 
A. Pelaksanaan Pendidikan 
B. Pelaksanaan Penelitian 
C. Pelaksanaan PPM 

90 % (9) 

UNSUR PENUNJANG 
D. Penunjang kegiatan  
     akademik Dosen 

  10 % (1) 

Jumlah 100 

150 

  45 

150 

5  

200 

150 

135 

15 

300 

150 

225 

  25 

400 

150 

360 

40 

550 

150 

495 

55 

700 

 
UNSUR YANG DINILAI 

 
% 

JENJANG JABATAN/GOL RUANG dan ANGKA 
KREDIT JABATAN AKADEMIK DOSEN 

AA Lektor LEKTOR KEPALA 

III/b III/c III/d IV/a IV/b IV/c 

JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF MINIMAL UNTUK PENGANGKATAN 
KENAIKAN JABATAN AKADEMIK DAN KENAIKAN PANGKAT DOSEN  

DENGAN KUALIFIKASI PENDIDIKAN S-2 

untuk memenuhi kenaikan jabatan fungsional assisten ahli paling sedikit 10 (sepuluh) angka 
kredit di luar angka kredit ijazah 150 kum yang dihitung sejak yang bersangkutan 
melaksanakan tugas sebagai dosen tetap termasuk angka kredit Pendidikan dan Pelatihan 



JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF MINIMAL UNTUK PENGANGKATAN 
KENAIKAN JABATAN AKADEMIK DAN KENAIKAN PANGKAT DOSEN  

DENGAN KUALIFIKASI PENDIDIKAN S-3 

 

Unsur yang di 
nilai 

 
 

% 

Jenjang jabatan/Gol Ruang dan angka Kredit 
Jabatan Akademik Dosen 

LEKTOR LEKTOR KEPALA GURU BESAR 

III/c III/d IV/a IV/b IV/c IV/d IV/e 

UNSUR UTAMA 
Pendidikan (S-3) 

200 

A. Pelaksanaan Pendidikan 
B. Pelaksanaan Penelitian 
C. Pelaksanaan PPM 

90 % (9) 

     UNSUR PENUNJANG 
D. Penunjang kegiatan  
     akademik Dosen 

  10 % (1) 

Jumlah  KUM 100 

200 

  90 

200 

10  

300 

200 

180 

20 

 400 

200 

315 

35 

550 

200 

450 

50 

700 

200 

585 

850 

200 

765 

65 85 

1050 



CONTOH PERHITUNGAN ANGKA KREDIT KUMULATIF 

JABATAN 
FUNGSIONAL 

KUM NILAI IJAZAH PERHITUNGAN DIPERLUKAN 

Asisten  Ahli               150                     150                   10 X 90 %                      9 
                                                                                           10 X 10 %                      1 

Lektor                          200                    150                    50 X 90 %                    45 
                                                                                           50 X 10 %                      5 

Lektor                           300                   150                   150 X 90 %                135 
                                                                                          150 X 10 %                  15 

Lektor  Kepala             400                   150                   250 X 90 %                225 
                                                                                          250 X 10 %                  25 

Lektor  Kepala              550                 150                   400 X 90 %                360 
                                                                                         400 X 10 %                  40 

Lektor  Kepala             700                  150                   550 X 90 %                495 
                                                                                          550 X 10 %                  55 

Dan seterusnya………………… 



JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF MINIMAL DARI  
TUGAS POKOK DAN PENUNJANG KEGIATAN AKADEMIK DOSEN 

Asisten Ahli S2 > 55 %  > 25 %  < 10 %  < 10 %  

Lektor S2/S3 > 45 %  > 35 %  < 10 %  < 10 %  

Lektor Kepala S2/S3 > 40 %  > 40%  < 10 %  < 10 %  

Guru Besar S3 > 35 %  > 45 %  < 10 %  < 10 %  

 
JENJANG  
JABATAN 

AKADEMIK 

 
 
 
 

PEND 

TUGAS POKOK YANG DI NILAI 

UNSUR UTAMA  
90 % 

PENUNJANG 
10 % 

BID A 
PEND-PENGAJ 

BID B 
PENELITIAN 

BID C 
PP MASY 

BID D 
PENUNJANG 



 
USULAN JABATAN AKADEMIK DOSEN PERTAMA 

ASISTEN AHLI  S2 , 150 Kum, Gol. III-B  =  (10 Kum)  
 

Pend  & Pengajaran   >  55 %  X  10  Kum  =  5.5  Kum 

Penelitian >  25  %  X  10  Kum  =  2.5  Kum 

Pengabdian Pd Masy. <  10  %  X  10  Kum  =    1  Kum 

Penunjang <  10  %  X  10  Kum  =    1  Kum 

Jumlah kebutuhan Asisten Ahli Pertama   .. 10  Kum 



Pend  & Pengajaran   >  45 %  X  10  Kum  =  4.5  Kum 

Penelitian >  35  %  X  10  Kum  =  3.5  Kum 

Pengabdian Pd Masy. <  10  %  X  10  Kum  =    1  Kum 

Penunjang <  10  %  X  10  Kum  =    1  Kum 

Jumlah kebutuhan AK Lektor S-3 Pertama…….        10  Kum 

 
USULAN JABATAN AKADEMIK DOSEN PERTAMA  

LEKTOR  S-3 ,200 Kum, Gol. III-C  =  (10 Kum)  
 



ANGKA KREDIT MENGAJAR 

• Max. 12 sks/smester 

 

• Nilai Angka Kredit : 

• 1. Asisten Ahli 10 sks X 0.5       =    5 kum 

•                             2  sks X 0,25     = 0,5 Kum 

 

• 2. Lektor Keatas  10 sks X 1       = 10 Kum 

•                                 2 sks X 0,5  =   1 Kum 



USULAN KENAIKAN JABATAN FUNGSIONAL DOSEN 
ASISTEN AHLI KE LEKTOR 

• Pendidikan S-2 = 200 – 150 = 50 kum 

 

• Bid. A Pend-Pengajaran = 45 % X 50 = Min    22.5 kum 

• Bid. B Penelitian              = 35 % X 50 = Min    17.5 Kum 

• Bid. C Pengab Pd Masy.  = 10 % X 50 = Maks    5    kum 

• Bid. D Penunjang             = 10 % X 50 = Maks    5    Kum 

Jumlah           50    kum   



BID A BID B BID C BID D BID A BID B BID C BID D

1 ASISTEN AHLI 150 Magister >   55 % >     25 % <   10 <   10 5,5 2,5 1 1

200 Magister >     45 >     35 <     10 <     10 22,5 17,5 5 5  AA 150 KE Lektot L 200

300 Magister >     45 >     35 <     10 <     10 67,5 52,5 15 15

=40 % =40 % =10 % =10 % 100 100 25 25

Magister (S2)

400 atau =40 % =40 % =10 % =10 % 80 80 20 20

Doktor (S3)

=40 % =40 % =10 % =10 % 40 40 10 10 lek 300 ke lek kep 400

3 LEKTOR =40 % =40 % =10 % =10 % 160 160 40 40 AA 150 k e Lek Kep 550 

KEPALA Magister (S2)

550 atau =40 % =40 % =10 % =10 % 140 140 35 35

Doktor (S3)

=40 % =40 % =10 % =10 % 100 100 25 25

=40 % =40 % =10 % =10 % 220 220 55 55

Magister (S2)

700 atau =40 % =40 % =10 % =10 % 200 200 50 50

Doktor (S3)

=40 % =40 % =10 % =10 % 160 160 40 40

KREDIT KUMULATIF

L  200  Ke  Lek kep  550

L 300  ke  Lek Kep  550

AA 150  ke Lek Kep  700

L  200  ke  Lek Kep   700

AA  150 ke Lek kep 400

LEK 200 KE lek Kep 400

AA 150 ke Lektor   300 

YANG DI PERSYARATKAN

ANGKLA KREDIT ANGKLA KREDIT

YANG HARUS DIPENUHI

KET

KENAIKAN ANGKA
NO PENDIDIKANJABATAN

LEKTOR2

L  300 ke  Lek Kep  700

ANGKA KREDIT YANG HARUS DIPENUHI 



Wewenang dan Tanggung Jawab Dosen dalam Mengajar Program Studi 

 
NO 

 
JABATAN AKADEMI 

DOSEN 

 
PENDIDIKAN 

PROGRAM STUDI 

DIPLOMA/ 
SARJANA 

MAGISTER DOKTOR 

1. Asisten Ahli  
Magister S-2 Melaksanakan - - 

 2. Lektor   

Doktor    S-3 Membantu 

Doktor    S-3 

Magister S-2  -  - 

 3. Lektor Kepala 
Magister  S-2   - - 

Doktor    S-3 

 4. Guru Besar/Profesor Doktor   S -3 

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  NOMOR : 92 TAHUN 2014TENTANG  PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN PENILAIAN ANGKA  KREDIT JABATAN FUNGSIONAL DOSEN 

Melaksanakan 

Melaksanakan 

Melaksanakan 

Melaksanakan 

Melaksanakan 

Melaksanakan 

Melaksanakan 

Melaksanakan Melaksanakan 

Melaksanakan 

Melaksanakan 

Membantu 

Membantu 



Wewenang dan Tanggung Jawab Dosen dalam Membimbing Tugas Akhir 

 
NO 

 
JABATAN AKADEMI 

DOSEN 

 
PENDIDIKAN 

BIMBINGAN DAN TUGAS AKHIR 

SKRIPSI/TU-
GAS AKHIR 

TESIS DISERTASI 

1. Asisten Ahli  
Magister S-2 M - - 

2. Lektor   

Doktor    S-3 M B 

Doktor    S-3 

Magister S-2 M  B*  - 

M M B 

3. Lektor Kepala 
Magister  S-2 M   M**  - 

Doktor    S-3 M M B/M* 

4. Guru Besar/Profesor Doktor   S -3 M M M*** 

Keterangan :  M = Melaksanakan 
                        B  =  Membantu 

PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  NOMOR : 92 TAHUN 2014TENTANG  PETUNJUK TEKNIS PELAKSANAAN PENILAIAN ANGKA  KREDIT JABATAN FUNGSIONAL DOSEN 

*     = Gol. III/d 
**   =  sebagai penulis pertama pada jurnal internasional  bereputasi 
*** =  sesuai dengan pasal  26  ayat 10  (b) Permendikbud  no 49 tahun 2014 

- 



TUGAS, TANGGUNG JAWAB DALAM  
PUBLIKASI KARYA ILMIAH 

 
NO 

 
JABATAN AKADEMIK 

JURNAL 
NASIONAL 

JURNAL 
NASIONAL 

TERAKREDITASI 

JURNAL 
INTERNASIONAL 

JURNAL 
INTERNASIONAL 

BEREPUTASI 

1 ASISTEN AHLI W S S S 

2   LEKTOR W S S S 

S 

S S 

S W S 

W S 

S S S W 

 LEKTOR  KEPALA S2 

LEKTOR KEPALA S3 

GURU BESAR 

3 

4 

5 

W  =  Wajib ada 

S   =  Disarankan ada 



NAIK JABATAN 



Pengangkatan Pertama ( Asisten Ahli)  
Permendikbud  No. 92 Tahun 2014 - Pasal 6  

1. Pengangkatan pertama dalam jabatan akademik dosen paling tinggi dalam  jabatan 
Lektor. 

2. Pengangkatan pertama dosen dalam jabatan akademik Asisten Ahli dapat 
dipertimbangkan apabila telah memenuhi syarat:  

1) memiliki ijazah magister (S2) atau yang sederajat dari perguruan tinggi dan/atau 
program studi terakreditasi sesuai dengan bidang ilmu penugasan;  

2) pangkat paling rendah Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b bagi PNS;  

3) nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir;  

4) melaksanakan tugas mengajar paling singkat 1 (satu) tahun;  

5) mempunyai paling sedikit 1 (satu) karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal 
ilmiah nasional sebagai penulis pertama;  

6) melaksanakan paling sedikit 1 (satu) kegiatan pengabdian kepada masyarakat;  

7) telah memenuhi paling sedikit 10 (sepuluh) angka kredit di luar angka kredit 
ijazah yang dihitung sejak yang bersangkutan melaksanakan tugas sebagai dosen 
tetap termasuk angka kredit Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Prajabatan; dan  

8) memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama, serta tanggung jawab yang 
dibuktikan dengan Berita Acara Rapat Pertimbangan Senat Fakultas bagi 
Universitas/Institut atau Senat Perguruan Tinggi bagi Sekolah Tinggi/Politeknik dan 
Akademi.  

 



Pengangkatan Pertama Jabatan Akademik Lektor 

Pengangkatan pertama dosen dalam jabatan akademik Lektor dapat 
dipertimbangkan apabila telah memenuhi syarat:  

1) memiliki ijazah doktor (S-3) atau yang sederajat dari perguruan tinggi dan/atau 
program studi terakreditasi sesuai dengan penugasan;  

2) pangkat paling rendah Penata, golongan ruang III/c bagi PNS;  

3) nilai prestasi kerja paling kurang bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir;  

4) melaksanakan tugas mengajar paling singkat 1 (satu) tahun;  

5) mempunyai paling sedikit 1 (satu) karya ilmiah yang dipublikasikan pada 
jurnal ilmiah nasional sebagai penulis pertama; (issn)  

6) melaksanakan paling sedikit 1 (satu) kegiatan pengabdian kepada masyarakat;  

7) telah memenuhi paling sedikit 10 (sepuluh) angka kredit di luar angka kredit 
ijazah yang dihitung sejak yang bersangkutan melaksanakan tugas sebagai 
dosen tetap termasuk angka kredit Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 
Prajabatan; dan  

8) memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama, serta tanggung jawab yang 
dibuktikan dengan Berita Acara Rapat Pertimbangan Senat Fakultas bagi 
Universitas/Institut atau Senat Perguruan Tinggi bagi Sekolah Tinggi/Politeknik 
dan Akademi.  

 

 



ASISTEN AHLI 

LEKTOR 

150 KUM , Pangkat : Penata Muda Tkt. I, Gol. III/b 

200 KUM, Pangkat : Penata,  Gol. III/c 

300 KUM, Pangkat Penata Tk. I, Gol. III/d 

Syarat Kenaikan Reguler Jabatan Akademik dan Pangkat  (Asisten Ahli ke Lektor)  
Permendikbud  No. 92 Tahun 2014 - Pasal 8  

 
1. Paling singkat 2 (dua) tahun menduduki jabatan Asisten Ahli; 
2. Telah memenuhi angka kredit yang dipersyaratkan baik secara kumulatif   

maupun setiap unsur kegiatan sesuai dengan Lampiran I; 
3. Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah nasional sebagai 

penulis pertama;  
4. Dan memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama, serta tanggung jawab 

yang dibuktikan dengan Berita Acara Rapat Pertimbangan Senat Fakultas bagi 
Universitas/Institut atau Senat Perguruan Tinggi bagi Sekolah Tinggi/Politeknik 
dan Akademi. 



 
SYARAT  KENAIKAN JABATAN AKADEMIK secara REGULER dari  LEKTOR ke LEKTOR KEPALA 
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1. Paling singkat 2 (dua) tahun menduduki jabatan Lektor;  

2. Telah memenuhi angka kredit yang dipersyaratkan baik secara kumulatif maupun setiap 
unsur kegiatan sesuai dengan Lampiran I;  

3. Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah nasional terakreditasi 
atau internasional sebagai penulis pertama bagi yang memiliki kualifikasi akademik 
doktor (S3);  

4. Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah internasional atau 
internasional bereputasi sebagai penulis pertama bagi yang memiliki kualifikasi 
akademik magister (S2); dan  

5. Memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama, serta tanggung jawab yang dibuktikan 
dengan Berita Acara Rapat Pertimbangan Senat bagi Universitas/Institut atau Senat 
Perguruan Tinggi bagi Sekolah Tinggi/Politeknik dan Akademi.  

LEKTOR 

200 KUM, Pangkat : Penata,  Gol. III/c 

300 KUM, Pangkat Penata Tk. I, Gol. III/d 

400  KUM, Pangkat : Pembina, Gol. IV/a 
550  KUM, Pangkat : Pembina Tk. I, Gol. IV/b 
700  KUM, Pangkat : Pembina Utama Muda, Gol. IV/c 

LEKTOR KEPALA 



400  KUM, Pangkat : Pembina, Gol. IV/a 
550  KUM, Pangkat : Pembina Tk. I, Gol. IV/b 
700  KUM, Pangkat : Pembina Utama Muda, Gol. IV/c 

LEKTOR KEPALA 

GURU BESAR/PROFESOR 

850  KUM, Pangkat : Pemb. Ut. Madya ,  Gol. IV/d 

1050 KUM, Pangkat : Pemb, Utama, Gol. IV/e 

1) Memiliki pengalaman kerja sebagai dosen tetap paling singkat 10 (sepuluh) tahun;  

2) memiliki kualifikasi akademik doktor (S3);  

3) Paling singkat 3 (tahun) setelah memperoleh ijazah doktor (S3);  

4) paling singkat 2 (dua) tahun menduduki jabatan Lektor Kepala;  

5) telah memenuhi angka kredit yang dipersyaratkan baik secara kumulatif maupun setiap unsur 
kegiatan sesuai dengan Lampiran I;  

6) memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah internasional bereputasi sebagai 
penulis pertama; dan  

7) memiliki kinerja, integritas, etika dan tata krama, serta tanggung jawab berdasarkan penilaian 
senat yang dibuktikan dengan berita acara rapat persetujuan senat perguruan tinggi.  

(2) Dosen yang memperoleh gelar doktor dalam jabatan Lektor Kepala dapat dinaikkan dalam 
jabatan Profesor paling singkat 3 (tiga) tahun sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, apabila 
mempunyai tambahan karya ilmiah yang dipublikasikan jurnal ilmiah internasional bereputasi 
sebagai penulis pertama yang diperoleh setelah memperoleh gelar doktor (S3) dan memenuhi syarat-
syarat lain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b, huruf d, huruf e, huruf f, dan huruf g.  

 

SYARAT Kenaikan jabatan akademik secara reguler dari Lektor Kepala ke Profesor  :  



LONCAT JABATAN  

1. Asisten Ahli ke Lektor Kepala 

 

2. Lektor ke Guru Besar 

 

3. Yang boleh loncat jabatan Dosen yang 

     memiliki Pendidikan S-3 



Loncat Jabatan  
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1) Dosen yang berprestasi luar biasa dapat dinaikan ke jenjang jabatan 
akademik dua tingkat lebih tinggi (loncat jabatan) dari Asisten Ahli ke 
Lektor Kepala atau dari Lektor ke Profesor dan pangkatnya dinaikan 
setingkat lebih tinggi sesuai dengan peraturan perundangan.  

 

2) Kenaikan jabatan akademik dari Asisten Ahli ke Lektor 
Kepala sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat dipertimbangkan 
apabila :  

a) Paling singkat 2 (dua) tahun menduduki jabatan Asisten Ahli;  

b) Memiliki ijazah Doktor (S3);  

c) Memiliki paling sedikit 2 (dua) karya ilmiah yang dipublikasikan 
pada jurnal ilmiah internasional bereputasi sebagai penulis 
pertama; dan  

d) Memenuhi syarat-syarat lainnya sebagaimana dimaksud Pasal 9 ayat 
(1) huruf b.  

 

 



Loncat Jabatan  
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1) Kenaikan jabatan akademik dari Lektor ke Profesor 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat 
dipertimbangkan apabila :  
a. Paling singkat 2 (dua) tahun menduduki jabatan Lektor;  

b. Memiliki paling sedikit 4 (empat) karya ilmiah yang dipublikasikan 
pada jurnal ilmiah internasional bereputasi sebagai penulis 
pertama; dan  

c. Memenuhi syarat-syarat lainnya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
10 ayat (1) huruf a, huruf b, dan huruf c.  

 

2) Ketentuan lebih lanjut tentang penulis dan kriteria jurnal internasional 
bereputasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) 
diatur dalam Pedoman Operasional yang ditetapkan oleh Direktur 
Jenderal.  

 



NAIK PANGKAT 



Kenaikan Pangkat  
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1. Kenaikan pangkat dapat dilakukan apabila paling singkat 2 

(dua) tahun dalam pangkat terakhir.  

 

2. Kenaikan pangkat dalam lingkup jabatan yang sama dapat 
dilakukan apabila memenuhi:  

a. Telah memenuhi angka kredit yang dipersyaratkan baik secara 
kumulatif maupun setiap unsur kegiatan pada lingkup jabatan 
tersebut sesuai dengan Lampiran I;  

b. Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah 
nasional dan/atau internasional untuk jabatan Lektor dan Lektor 
Kepala sebagai penulis utama; dan  

c. Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah 
nasional terakreditasi untuk jabatan Profesor sebagai penulis 
utama.  
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3.  Dosen yang telah memperoleh kenaikan jabatan secara reguler namun 
pangkatnya masih dalam lingkup jabatan sebelumnya, maka untuk kenaikan 
pangkat berikutnya tidak disyaratkan tambahan angka kredit sampai pada 
pangkat maksimum dalam lingkup jabatan tersebut apabila jumlah angka 
kredit yang telah ditetapkan memenuhi.  

 

4. Dosen yang telah memperoleh kenaikan jabatan secara loncat jabatan, maka 
kenaikan pangkat berikutnya sampai pada pangkat maksimum dalam lingkup 
jabatan setingkat lebih tinggi dari jabatan semula tidak lagi disyaratkan 
tambahan angka kredit, sedangkan untuk kenaikan pangkat sampai pada 
pangkat maksimum dalam lingkup jabatan yang diperoleh melalui loncat 
jabatan sesuai dengan jumlah angka kredit yang telah ditetapkan, wajib 
mengumpulkan tambahan angka kredit sebanyak 30% dari unsur utama 
yang disyaratkan untuk kenaikan pangkat tersebut.  

 

5. Ketentuan lebih lanjut mengenai kenaikan pangkat diatur dalam Pedoman 
Operasional yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal.  

  

 

Kenaikan Pangkat  



Kenaikan Pangkat (LEKTOR 200 – Lektor 300) 

Kenaikan pangkat dalam lingkup jabatan yang sama  
 
(misalnya dari Lektor 200 ke Lektor 300 atau Lektor Kepala 400 ke 
Lektor Kepala 550 atau 700) dapat dilakukan apabila memenuhi 
persyaratan sebagai berikut tanpa melihat jenjang pendidikan 
(Permendikbud No. 92 Tahun 2013 Pasal 12 ayat (2)):  
 
1) Telah memenuhi angka kredit yang dipersyaratkan baik secara 

kumulatif maupun setiap unsur kegiatan pada lingkup jabatan 
tersebut,   

2) Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah 
nasional dan/atau internasional untuk jabatan Lektor dan Lektor 
Kepala sebagai penulis utama, dan  

3) Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah 
nasional terakreditasi untuk jabatan Profesor sebagai penulis 
utama.  

 



          Dosen yang memperoleh kenaikan jabatan akademik setingkat lebih tinggi, 
namun pangkatnya masih dalam lingkup jabatan sebelumnya, maka untuk kenaikan 
pangkat berikutnya tidak lagi disyaratkan angka kredit sampai pada pangkat 
maksimum dalam lingkup jabatan tersebut, misalnya:  

 

• Dari Lektor (200 kum) dengan pangkat Penata (III/c) naik menjadi Lektor Kepala 
(400 kum), maka pangkatnya dapat dinaikkan menjadi Penata Tingkat I (III/d) 
hingga Pembina (IV/a) setiap 2 (dua) tahun tanpa harus mengumpulkan angka 
kredit.  

 

• Dari Lektor (200 kum) dengan pangkat Penata (III/c) naik menjadi Lektor Kepala 
(700 kum), maka pangkatnya dapat dinaikkan menjadi Penata Tingkat I (III/d) 
hingga Pembina Utama Muda (IV/c) setiap 2 (dua) tahun tanpa harus 
mengumpulkan angka kredit.  

 

• Dari Lektor Kepala (400 kum) dengan pangkat Pembina (IV/a) naik menjadi Guru 
Besar (850 kum), maka pangkatnya dapat dinaikkan menjadi Pembina Tingkat I 
(IV/b) hingga Pembina Utama Madya (IV/d) setiap 2 (dua) tahun tanpa harus 
mengumpulkan angka kredit  

 

Kenaikan Pangkat (lektor 200 – lektor kepala 400) 



Khusus bagi dosen yang masih memiliki kualifikasi akademik Sarjana (S1), 
maka jenjang jabatan dan pangkatnya dapat dinaikkan maksimal hingga 
jenjang Lektor (300) dengan pangkat Penata Tingkat I (III/d), setelah 
memenuhi persyaratan sebagai berikut:  

1) Memenuhi angka kredit yang dipersyaratkan baik secara kumulatif 
maupun setiap unsur kegiatan pada lingkup jabatan tersebut, dan  

 

2) Memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah nasional 
dan/atau internasional sebagai penulis utama, dan  

 

Sementara itu, dosen dengan kualifikasi akademik S1, namun sudah 
menduduki jabatan akademik Lektor Kepala, maka jenjang jabatan dan 
pangkatnya terhenti pada jenjang Lektor Kepala dan pangkat yang dimiliki 
pada saat itu (tidak dapat dinaikkan ke jenjang yang lebih tinggi). Hal ini 
sesuai dengan Pasal 35 ayat (1) Permenpan & RB No. 17 Tahun 2013 
sebagaimana telah diubah dengan Permenpan & RB No. 46 Tahun 2013, yang 
dipertegas oleh Pasal 38 ayat (1) Peraturan Bersama Mendikbud dan Kepala 
BKN No. 4/VIII/PB/2014 dan No. 24 Tahun 2014. 

 

Kenaikan Pangkat (Ijazah S1 – Lektor 300)  



INPASSING 



PERATURAN 
MENTERI PENDIDIKAN NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 20 TAHUN 2008 TENTANG 
PENETAPAN INPASSING PANGKAT DOSEN BUKAN PEGAWAI NEGERI SIPIL 

YANG TELAH MENDUDUKI JABATAN AKADEMIK PADA 
PERGURUAN TINGGI YANG DISELENGGARAKAN OLEH MASYARAKAT 

DENGAN PANGKAT PEGAWAI NEGERI SIPIL 

 

 

bahwa dalam rangka sertifikasi dosen dan penyaluran tunjangan profesi perlu 
penetapan inpassing pangkat dosen bukan Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang telah 
menduduki jabatan akademik dengan pangkat Pegawai Negeri Sipil; 

 

Pasal 1 

Inpassing pangkat dosen bukan PNS pada perguruan tinggi yang diselenggarakan 
oleh  masyarakat dengan  pangkat  PNS  diberikan  kepada dosen yang  telah 
memiliki jabatan akademik baik yang diperoleh melalui pengangkatan/kenaikan 
jabatan secara reguler maupun melalui pengangkatan/kenaikan jabatan secara 
loncat jabatan. 

 

 



Latar Belakang  Inpasing  

• Pemerintah memberikan 
tunjangan profesi kepada 
dosen yang telah memiliki 
sertifikat pendidik (Ps. 53 
ayat (1) UU No. 14 Thn 
2005) 

• Tunjangan profesi diberikan 
setara dengan 1 kali gaji 
pokok dosen yang diangkat 
oleh pemerintah pada 
tingkat, masa kerja, dan 
kualifikasi yang sama (Ps. 53 
ayat (2) 

• Tunjangan profesi 
dialokasikan dalam APBN 

Permasalahan : 

● Bagi dosen bukan PNS hanya 

memiliki jabatan akademik 

● Pangkat dosen bukan PNS bersifat 

lokal (kebijakan penyelenggara PT) 

● Penghitungan masa kerja dosen 

bukan PNS tidak sama antar PT yang 

diselenggarakan oleh masyarakat 

● Tidak berlaku angka kredit untuk 

kenaikan pangkat dalam jabatan 

yang sama yang ada hanya kenaikan 

jabatan akademik 



Tujuan Inpassing  

• Penyetaraan pangkat dosen bukan PNS yang 
telah menduduki jabatan akademik dengan 
pangkat dosen PNS 

 

• Menentukan masa kerja dalam jabatan 

 

• Alat untuk menentukan besarnya pembayaran 
tunjangan profesi 

 

• Perlakuan yang sama antara dosen bukan PNS 
dengan dosen PNS 



Implikasi 

• Dosen bukan PNS yang telah inpassing dapat 
mengajukan angka kredit untuk kenaikan pangkat 
berikutnya 

 

• Kenaikan pangkat berikutnya setingkat lebih tinggi 
dilakukan paling sedikit setelah 2 tahun dalam 
pangkat terakhir 

 

• Setiap kali naik pangkat berarti juga menambah 
besarnya tunjangan profesi yang diterima oleh dosen 
bukan PNS 

 



Implikasi Jabatan Fungsional 

• Bagi Perguruan Tinggi  untuk Akreditasi 
Nilainya sangat tinggi 

 

• Bagi Dosen meningkatkan Karier dan 
tunjangan sertifikat Dosen 

 



BESARNYA TUNJANGAN SERTIFIKASI   DOSEN -  GOLONGAN 



P L A G I A T 



PLAGIAT 

1. Plagiat adalah perbuatan secara sengaja atau 
tidak sengaja dalam memperoleh atau mencoba 
memperoleh kredit atau nilai untuk suatu karya 
ilmiah, dengan mengutip sebagian atau seluruh 
karya dan/atau karya ilmiah pihak lain yang diakui 
sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan 
sumber secara tepat dan memadai. (Ps.1 
Permendiknas no 17 thn  2010) 

2. Plagiator adalah 
orang perseorangan 

atau kelompok orang 
pelaku plagiat, masing-

masing bertindak untuk 
diri sendiri, untuk 

kelompok atau untuk 
dan atas nama suatu 

badan.  

3. Pencegahan plagiat 
adalah tindakan 

preventif yang 
dilakukan oleh 

Pimpinan Perguruan 
Tinggi yang bertujuan 

agar tidak terjadi 
plagiat di lingkungan 
perguruan tingginya.  

4. Penanggulangan plagiat 
adalah tindakan represif  
yang dilakukan oleh  
Pimpinan Perguruan Tinggi 
dengan menjatuhkan sanksi 
kepada plagiator di 
lingkungan perguruan 
tingginya yang bertujuan 
mengembalikan kredibilitas 
akademik perguruan tinggi 
yang bersangkutan.  



Fakta yang Memperihatinkan 

 

• Plagiarisme semakin marak, tidak hanya oleh mahaiswa 
tetapi juga dosen untuk memperoleh angka kredit 

• Jurnal ilmiah nasional sulit berkembang, karena kurang 
ajegnya pasokan karya tulis 

• Rendahnya ranking jumlah publikasi Indonesia, dengan 
makin banyaknya negara yang memacu jumlah publikasi 
dalam beberapa tahun terakhir ini 

• Mahasiswa pasca sarjana belum tahu cara (memulai) 
menulis karya ilmiah 

• Sangat sedikit profesional yang mampu menuliskan 
ide/saran/usulan lengkap dengan analisis yang memadai. 



CONTOH PLAGIAT ! 
1 2 

2 Pro-Healt (2009) 
?? 



CONTOH PLAGIAT ! 
Menurut 

Notoatmodjo 2007 

Menurut 
Notoatmodjo 2007 

??? 



SE Dirjen Dikti No. 190/D/T/2011 

 

 
1. Setiap usulan Jabatan Fungsional Akademik harus disertai 

Lembar Pernyataan Pengesahan Validasi Karya Ilmiah, 
berisi memenuhi kaidah ilmiah, norma akademik, dan 
norma hukum sesuai dg Permen Diknas No. 17 tahun 
2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di 
PT. 
 

2. Lembar pernyataan ditandatangani oleh Pimpinan PT dan 
Koordinator Kopertis sebagai penanggung jawab. 

Validasi Karya Ilmiah   



HAL-HAL YANG MENJADI PERHATIAN 

1. Pimpinan PT harus bisa menjamin kepantasan dan karya 
ilmiahnya bebas dari plagiat. 

 

2. Tim Jabatan Fungsional Akademik harus memahami 
persyaratan administrasi dan akademik (harus ada dari 
unsur Dosen). 

 

3. Semua Karya dapat ditelusuri secara 
on-line dari versi on line jurnalnya. 
 



LINIERITAS 





Materi cuplikan TIM Jabatan Fungsional  Dikti 



PROSEDUR USULAN SERDOS 



Prosedur Serdos 

• Jadwal Serdos dapat di lihat di laman 
serdos.dikti.go.id. 

• Data D-1 

• Tes Toep/TKDA di laman plti.or.id 

• Data D2/D3 

• Data D4 

• Pengumuman Hasil 

• Sertifikat 

• Pemberkasan 

 

 

 



 
Persyaratan Peserta SERDOS 

http://serdos.dikti.go.id 

 1. Memiliki kualifikasi akademik sekurang-kurangnya S2/setara dari Program Studi Pasca Sarjana 
yang terakreditasi;  

2. Dosen tetap di perguruan tinggi negeri atau dosen DPK di perguruan tinggi yang 
diselenggarakan oleh masyarakat atau dosen tetap yayasan di perguruan tinggi yang 
diselenggarakan oleh masyarakat yang telah mendapatkan inpassing dari pejabat berwenang 
yang diberi kuasa oleh Mendiknas (pasal 4 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20 
tahun 2008);  

3. Telah memiliki masa kerja sekurang-kurangnya dua tahun di perguruan tinggi di mana ia 
bekerja sebagai dosen tetap;  

4. Memiliki jabatan akademik sekurang-kur 

5. angnya Asisten Ahli;  

6. Melaksanakan Tridharma perguruan tinggi dengan beban kerja paling sedikit sepadan dengan 
12 (dua belas) sks pada setiap semester di perguruan tinggi di mana ia bekerja sebagai dosen 
tetap. Tugas tambahan dosen sebagai unsur pimpinan di lingkungan perguruan tinggi 
diperhitungkan sks-nya sesuai aturan yang berlaku;  

7. Dosen yang belum memiliki kualifikasi akademik magister (S2)/setara dapat mengikuti 
sertifikasi apabila (a) mencapai usia 60 tahun dan mempunyai pengalaman kerja 30 tahun 
sebagai dosen, atau mempunyai jabatan akademik lektor kepala dengan golongan IV/c, dan (b) 
memiliki kriteria sesuai butir 2 sd 5 di atas;  

8. Data lengkap di laman Forlap.dikti.go.id ttg riwayat pendidikan, riwayat jabatan fungsional dan 
riwatar inpasing. 

 



PROSEDUR USULAN JABATAN 
AKADEMIK DOSEN 



PROSEDUR USULAN JABATAN AKADEMIK DOSEN AA dan LEKTOR. 

Dosen 

Program Studi 
(AKAD/POL) 

TIM FAK TIM  TKT PS TIM PT 

FAKULTAS 
(SEK.TINGGI) 

PERG TINGGI 
(UNIV/INST) 

KOPERTIS 

TIM KOPERTIS 

Surat Keputusan 

Ketenagaan 

Kepegawaian 

PAK 

INPASSING 

disetujui 

Tidak disetujui/dikembalikan 



PROSEDUR USULAN JABATAN AKADEMIK DOSEN LK DAN GB  KE DIKTI 

Dosen 

Program Studi 
(AKAD/POL). 

TIM FAK TIM  TKT PS TIM PT 

FAKULTAS 
(SEK.TINGGI) 

PERG TINGGI 
(UNIV/INST) 

KOPERTIS 

TIM KOPERTIS 

Surat Keputusan 

Ketenagaan 

Kepegawaian 

DIKTI 

TIM PENILAI DIKTI 

PAK 

http://pak.dikti.go.id/portal/ 

inpassing 

disetujui 

Tidak disetujui/dikembalikan 



Struktur Organisasi Kopertis Wilayah IV 



 

 

 

 

Hatur Nuhun 

Aam – 081 214 94 891 

Email : aam_mw@ymail.com 

                          Sisinfo_kopwil4@yahoo.com 



NILAI ANGKA KREDIT  



UNSUR PENDIDIKAN DAN 
PELAKSANAAN PENDIDIKAN 



UNSUR PELAKSANAAN PENDIDIKAN DAN 
PELAKSANAAN PENELITIAN 



UNSUR PELAKSANAAN PENELITIAN DAN 
PELAKSANAAN PENGABDIAN PADA MASYARAKAT 



PENUNJANG KEGIATAN AKADEMIK DOSEN 



PENUNJANG KEGIATAN AKADEMIK DOSEN 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



PENGABDIAN PADA MASYARAKAT 
UNSUR C 

Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



PENUNJANG ( UNSUR D) 

Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 



Tim Penilai Dikti 


